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Abstrak: 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak penerapan 
strategi pengawasan seperti absensi mobile dan finger print terhadap disiplin 
pegawai, evaluasi kinerja, dan peningkatan akuntabilitas pelayanan di Kantor 
Kementerian Agama. Akuntabilitas dan transparansi pelayanan dilihat dalam 
upaya meningkatkan kepercayaan pegawai dan masyarakat. Metode 
penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik survei deskriptif. Data 
dikumpulkan dari sejumlah informan yang berjumlah 5 orang yang terdiri 
dari Kasubag Tata Usaha, Analis Kepegawaian, Pegawai Pelayanan 
Pendidikan Madrasah, dan Pegawai Umum. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pengawasan manajerial dan akuntabilitas pelayanan secara 
signifikan meningkatkan disiplin pegawai, evaluasi kinerja, dan peningkatan 
akuntabilitas pelayanan pada Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan 
strategi pengawasan manajerial melalui absensi mobile dan finger print untuk 
meningkatkan disiplin pegawai dan akuntabilitas pelayanan. 
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Pendahuluan  

Di tengah era transparansi dan tuntutan akuntabilitas yang semakin meningkat, kinerja 
pengelolaan dan layanan publik di sektor pemerintahan menjadi fokus utama. Kasubbag TU 
merupakan salah satu pimpinan yang berperan penting dalam peningkatan akuntabilitas 
layanan. Seorang pemimpin harus mampu menerapkan supervisi manajerial agar pegawai 
dapat meningkatkan akuntabilitas layanan (Lee & Suh, 2018). Dalam penerapan supervisi 
manajerial bukan berfokus pada peningkatan akuntabilitas layanan saja tetapi juga berfokus 
pada pemantauan kinerja pegawai, pelatihan pegawai, serta tindakan evaluasi terhadap kinerja 
pegawai (Reddick et al., 2020). 

Supervisi manajerial merupakan suatu langkah yang diperlukan untuk memastikan 
kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama dalam meningkatkan akuntabilitas layanan 
(Tohar, 2022). Dalam pengawasan manajerial, akan dilakukan penganalisisan dan 
pengendalian terhadap sistem manajemen, membantu dalam meningkatkan kinerja organisasi, 
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serta dapat memperbaiki pelayanan publik yang diberikan (Maulidia et al., 2019). 
Supervisi manajerial dapat membantu meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

mengembangkan kemampuan diri, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam 
mengembangkan kemampuan diri dan meningkatkan kemampuan pegawai dalam 
mengembangkan kemampuan diri (Milne, 2017). Supervisi manajerial dalam peningkatan 
akuntabilitas layanan dapat dilakukan melalui pemantauan kinerja pegawai dan proses 
operasional organisasi secara sistematis. Supervisi manajerial harus memberikan umpan balik 
yang konstruktif kepada pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka serta memastikan 
bahwa prosedur dan standar operasional yang ditetapkan oleh organisasi diterapkan secara 
konsisten (Lisnawati et al., 2021). 

Supervisi manajerial menjadi salah satu instrumen penting dalam upaya meningkatkan 
akuntabilitas layanan di instansi pemerintah (Hsieh & Huang, 2018). Supervisi manajerial 
berfungsi sebagai catatan yang sistematis dan komprehensif mengenai seluruh kegiatan dan 
keputusan yang diambil oleh manajemen, melalui pengawasan yang efektif, supervisi 
manajerial dapat membantu memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai dengan 
prosedur operasional standar (SOP) yang telah ditetapkan, serta meminimalisir risiko 
penyimpangan dan diizinkan (Wang et al., 2021).  

Kantor Kementerian Agama memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola 
berbagai aspek keagamaan, termasuk administrasi haji, pendidikan agama, dan urusan 
pernikahan. Oleh karena itu, peningkatan akuntabilitas layanan melalui supervisi  manajerial 
menjadi sangat krusial untuk meningkatkan kepercayaan dan masyarakat memastikan bahwa 
pelayanan yang diberikan memenuhi harapan masyarakat (Hwang & Han, 2020). 

Akuntabilitas merupakan salah satu aspek penting dalam pemerintahan, yang 
mempengaruhi kualitas pelayanan publik dan transparansi dalam organisasi (Agostino et al., 
2022). Akuntabilitas layanan adalah proses dan prinsip yang digunakan untuk memastikan 
bahwa pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah atau instansi pemerintah efisien, 
transparan, dan memenuhi ekspektasi pengguna jasa (Mufidah & Sari, 2018). Akuntabilitas 
layanan memiliki tingkatan yang berbeda, yang dapat diterima dan dipengaruhi oleh 
pemerintah dan masyarakat.  

Layanan akuntabilitas kinerja adalah contoh dari prinsip akuntabilitas dalam 
pelayanan publik, yang membantu masyarakat untuk mengetahui informasi tentang instansi 
pemerintah dan menilai kinerja layanan yang diberikan (Maulidia et al., 2019). Dalam 
pemerintahan, akuntabilitas merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan organisasi 
dalam menangani kewenangan serta menghasilkan pelayanan yang efisien dan efektif 
(Brandtner, 2021). Dalam menjalankan tugas-tugas, Kantor Kementerian Agama 
memerlukan sistem manajemen yang efektif dan akuntabel, yang dapat membantu dalam 
pengelolaan kewenangan dan pelayanan yang tersedia di Kantor Kementerian Agama (D. N. 
K. Sari & Kholilurrohman, 2019). 

Penelitian yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama di Kota Lhokseumawe 
menunjukkan bahwa akuntabilitas terhadap hukum dan kejujuran serta kedisiplinan bagi 
pegawai PNS dan Non PNS. Akuntabilitas proses, akuntabilitas kinerja, akuntabilitas 
program, dan akuntabilitas kebijakan telah dilaksanakan dengan baik di Kantor Kementerian 
Agama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen yang ada di Kantor 
Kementerian Agama telah memiliki kecukupan, dan prosedur operasi yang telah ditetapkan 
juga dipatuhi (Mufidah & Sari, 2018). 

Dalam beberapa tahun terakhir, Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 
telah mengalami beberapa tantangan dalam meningkatkan akuntabilitas layanan, seperti 
kurangnya transparansi dalam pengelolaan anggaran dan kurangnya partisipasi masyarakat 
dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi ini, supervisi manajerial diperlukan untuk 
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membantu pengawas dan staf kantor dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
pengelolaan sumber daya dan pelayanan (Al Fathoni, 2022).  

Supervisi manajerial akan diterapkan dalam proses peningkatan akuntabilitas layanan 
di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Supervisi manajerial ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan pengawas dan staf kantor dalam mengelola sumber daya dan 

pelayanan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan (López‐
Cotarelo, 2018). Dengan demikian, supervisi manajerial ini diharapkan dapat meningkatkan 
akuntabilitas layanan dan meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh kantor dan 
untuk terus berupaya meningkatkan kualitas akuntabilitas kinerjanya serta meningkatkan 
kinerja dalam pelayanan publik dengan menegaskan bahwa pada dasarnya birokrasi harus siap 
untuk diukur dan disampaikan, yang memerlukan pengawasan yang transparan dan efektif 
(Kurniawan et al., 2018). 

Sudah banyak yang meneliti tentang supervisi manajerial namun belum ada yang 
membahas supervisi manajerial melalui pemantauan absensi pusaka mobile dan finger print 
terhadap proses peningkatan akuntabilitas layanan. Penelitian ini menjadi urgen dilakukan 
sebagai sebuah penerapan supervisi manajerial. Penelitian Sabbe menyoroti supervisi 
manajerial dan akuntabilitas layanan kepada manajer, masyarakat, politisi sebagai paradigma 
untuk menerapkan model pengawasan PO Belgia (Sabbe et al., 2021).  

Penerapan strategi supervisi manajerial seperti absensi pusaka mobile dan finger print 
dalam pengawasan agar dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai dan evaluasi kinerja secara 
efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas layanan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe (Baik et al., 2018). Dalam menjalankan tugas-tugas 
pada Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, memerlukan sistem manajemen yang 
efektif dan akuntabel, yang dapat membantu dalam pengelolaan kewenangan dan pelayanan 
publik.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti peran pengawasan manajerial dalam 
meningkatkan akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, 
mengkaji kontribusi penerapan strategi pengawasan seperti absensi pusaka mobile dan finger 
print dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai, menyelidiki bagaimana evaluasi kinerja 
pegawai secara berkala dapat memastikan pelayanan yang optimal di kantor tersebut, 
mengetahui bagaimana pengawasan manajerial membantu dalam mengidentifikasi potensi 
permasalahan dan memberikan solusi yang tepat guna menjaga kualitas layanan yang 
diberikan kepada masyarakat serta meneliti dampak akuntabilitas layanan yang ditingkatkan 
terhadap pencegahan konfirmasi dan pembangunan kepercayaan masyarakat terhadap kantor 
tersebut. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan program peningkatan 
kinerja dan akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, serta 
untuk membantu pemerintah dalam mengembangkan strategi peningkatan kinerja dan 
akuntabilitas layanan di sektor agama. 

 
Metode  

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan teknik survei deskriptif. Data diambil dari 
sejumlah informan yang berjumlah 5 orang terdiri dari Kasubbag TU, Analis Kepegawaian 
dan Pegawai Umum. Penentuan informan didasarkan pada aspek supervisi manajerial dan 
akuntabilitas layanan. Penelitian terdiri dari beberapa tahap, pertama tahap pengambilan data. 
Data diambil dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data diolah menggunakan 
teknik reduksi data milik Miles dan Huberman. Data dianalisis melalui pengambilan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan  
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Hasil Penelitian  
Pada proses penerapan supervisi manajerial membutuhkan kerjasama dan komitmen 

yang kuat dengan seluruh pihak terkait. Selain itu perlu adanya pemahaman tentang tujuan 
dan manfaat supervisi manajerial agar proses tersebut dapat berjalan dengan sukses dan 
efektif (Madiedo et al., 2020).  Supervisi manajerial merupakan fungsi pengawasan terhadap 
aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 
yang mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, evaluasi, sumber daya dan 
pengembangan pegawai (Muhammad Iqbal, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan 119upervise manajerial dapat diamati dari beberapa 
karakter pemimpin dalam proses pemantauan dan evaluasi kinerja pegawai. Pada proses 
perencanaan dan pengendalian pemimpin harus memastikan bahwa pegawai memahami 
segala arahan yang disampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa pegawai yang 
memahami proses peningkatan akuntabilitas layanan.  

“Pelaksanaan supervisi manajerial merupakan kegiatan yang berkenaan dengan proses 
pengawasan dan pengendalian yang bertujuan untuk memantau, mengendalikan serta 
memastikan bahwa kinerja pegawai yang dilakukan sesuai dengan SOP yang berlaku”. 
(Informan 1) 

Data yang diperoleh memaparkan pemahaman konsep supervisi manajerial oleh 
pengampu kebijakan. Pemimpin dalam hal ini memiliki pemahaman konsep yang jelas 
sehingga efektif dalam membuat kebijakan. Selanjutnya Kasubbag TU Kantor Kementerian 
Agama Kota Lhokseumawe sebagai informan 1 menjelaskan bahwa pengukuran tingkat 
akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe serta hasil 
evaluasinya ialah:  

“Pengukuran kinerja pegawai dapat dilihat dari hasil penerapan absensi pusaka 

mobile, finger print, juga dari hasil kerja perbulan, persemester, dan pertahun, 

diukur dari hasil pemantauan yang dilakukan oleh analis kepegawaian kantor 

terhadap peningkatan akuntabilitas layanan dan Hasil evaluasinya signifikan 

juga selalu baik, tidak ada yang terkendala disetiap bagian layanan di Kantor 

Kementerian Agama Kota Lhokseumawe”. (Informan 1) 

Dengan adanya pernyataan tersebut, menekankan pentingnya kesadaran pada setiap 
pegawai dalam bekerja dengan baik dan benar sesuai dengan aturan SOP yang berlaku, tanpa 
mengharapkan imbalan dari manusia namun berharap kepada Allah Swt seperti motto 
Kantor kementerian agama ikhlas beramal. Hal ini mencerminkan nilai-nilai keikhlasan, 
kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Selanjutnya Kasubag TU 
menyatakan tentang potensi permasalahan atau hambatan dalam proses supervisi manajerial 
serta cara mengatasinya di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe yaitu: 

“Kalau untuk identifikasi masalah, yang pertama kita lihat dari hasil kerja, kita 

lakukan pendekatan-pendekatan melalui personil, analisis kepegawaian, dan 

seksi-seksi bagian untuk kita tanyakan, apakah terdapat kendala atau 

permasalahan, itu kita tanyakan agar terindetifikasi potensi permasalahan atau 

hambatan serta yang namanya manusia itu tidak luput dari kesalahan, jadi 

apabila ada masalah akan kita selesaikan, kita tanyakan kepada yang bersangkutan 

terhadap masalah apa yang sedang dihadapinya, kemudian kita diskusikan, insya 

Allah semuanya bisa diselesaikan”.(Informan 1) 
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Dari hasil pemaparan dapat diketahui bahwa cara Kasubbag TU mengidentifikasi 
masalah dan hambatan dilakukan dengan melakukan pendekatan-pendekatan personil, analis 
kepegawaian dan seksi-seksi bagian pada Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 
Dengan cara tersebut permasalahan dan hambatan lebih mudah terdeteksi dan juga mudah 
untuk diatasi. 

Tabel 1. Merangkum hasil wawancara mengenai supervisi manajerial dalam peningkatan 
akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 

 

Dari tabel menjelaskan strategi yang diterapkan untuk meningkatkan akuntabilitas 
layanan adalah dengan menerapkan sistem absensi pusaka mobile dan finger print. Hal ini 
memungkinkan untuk mengawasi kedisiplinan karyawan, di mana keterlambatan dapat 
berdampak pada pemotongan gaji. Dengan adanya sistem ini, kedisiplinan karyawan dapat 
ditingkatkan, sehingga memastikan kehadiran tepat waktu dan kinerja yang optimal. 

Pengukuran kinerja pegawai dilakukan melalui evaluasi rutin berdasarkan hasil kerja 
dan penerapan absensi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
akuntabilitas layanan, dengan tidak adanya kendala yang signifikan di setiap bagian layanan. 
Evaluasi ini memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja pegawai dan membantu dalam 
identifikasi potensi permasalahan atau hambatan yang mungkin timbul dalam layanan. 

Monitoring lapangan dilakukan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan dan 
meningkatkan kualitas layanan. Dengan turun ke lapangan dan melakukan evaluasi secara 
berkala, Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe dapat memastikan bahwa layanan 
pendidikan yang diberikan oleh madrasah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Proses ini 
membantu dalam memonitor dan mengevaluasi kualitas layanan yang diberikan, serta 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang akuntabilitas layanan yang diberikan 
kepada masyarakat. 

Dengan implementasi supervisi manajerial yang efektif melalui pengukuran kinerja, 
evaluasi rutin, dan monitoring lapangan, Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 
dapat meningkatkan akuntabilitas layanan yang diberikan kepada masyarakat serta 
memastikan kualitas layanan yang optimal. 
 
 
 

Informan Strategi Supervisi 
Manajerial 

Implementasi Hasil Evaluasi 

1. Hamdani 
2. Sarini 

Muti 
3. Munadzir 
4. Dedi 
5. Ibrahim 

Absensi Pusaka Mobile 
dan Finger Print 

Berlakunya absensi 
pusaka mobile dan finger 
print untuk memantau 
kedisiplinan pegawai 

Peningkatan 
kedisiplinan pegawai, 
terlihat dari minimnya 
keterlambatan dan 
pemotongan gaji 

Pengukuran Kinerja 
Pegawai 

Diterapkan melalui hasil 
kerja perbulan, 
persemester, dan 
pertahun, serta 
pemantauan oleh analis 
kepegawaian 

Evaluasi yang signifikan 
terhadap peningkatan 
akuntabilitas layanan 

Evaluasi Rutin dengan 
SKP 

Melakukan evaluasi rutin 
dengan sistem penilaian 
kinerja(SKP) 

Memanfaatkan hasil 
evaluasi untuk 
perbaikan dan 
peningkatan layanan 
kepada masyarakat 
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Pembahasan  
Konsepsi Supervisi Manajerial 

Supervise manajerial adalah proses pengawasan dan bimbingan yang dilakukan oleh 
atasan terhadap bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Supervise manajerial ini 
melibatkan pengawasan kinerja, pemberian umpan balik, pengambangan karyawan, serta 
pemecahan masalah secara efektif (Gustli et al., 2021) 

Supervise manajerial adalah proses yang melibatkan pengawasan, bimbingan, dan 
pemberian arahan ke[ada bawahan untuk memastikan pencapaian tujuan organisasi dengan 
efektif dan efisien. Supervise manajerial juga mencakup delegasu tugas, motivasi karyawan, 
serta penyelesaian konflik ditempat kerja (D. N. A. Sari et al., 2018).  

Dari kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa supervisi manajerial 
merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan akuntabilitas layanan di 
Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Konsepsi supervisi manajerial ini 
mendasarkan pada prinsip pengawasan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai 
dan organisasi secara keseluruhan. Supervisi manajerial tidak hanya memantau kinerja 
pegawai, tetapi juga memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan lebih efisien (Madiedo et al., 2020). 

Supervisi manajerial merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan 
akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Konsepsi 
supervisi manajerial ini mendasarkan pada prinsip pengawasan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dan organisasi secara keseluruhan. Supervisi manajerial tidak 
hanya memantau kinerja pegawai, tetapi juga memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan lebih efisien (Bashir et al., 2022). 

Dalam konteks Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, supervisi 
manajerial dapat membantu untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang 
membutuhkan segala pelayanan yang tersedia untuk masyarakat. Dengan adanya supervisi 
yang baik, pegawai akan lebih terdorong dalam pemberian layanan terbaik sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan (Aucoin, 2012). Hal ini akan membantu meningkatkan 
kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh Kantor Kementerian Agama 
Kota Lhokseumawe.  

Supervisi manajerial juga dapat membantu dalam memperbaiki proses kerja yang 
kurang efisien di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Dengan adanya 
pengawasan yang ketat, manajer akan lebih mudah untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
yang mungkin terjadi dan memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas kerja . Selain itu, supervisi manajerial juga dapat membantu dalam 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai untuk meningkatkan 
kualitas layanan. 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas layanan, supervisi manajerial juga dapat 
membantu dalam mengevaluasi kinerja pegawai secara objektif. Pengevaluasian secara 
berkala agar manajer dapat memastikan bahwa setiap pegawai bertanggung jawab atas tugas 
dan kinerja mereka. Hal ini akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih profesional dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dengan adanya pengawasan yang 
ketat, manajer dapat memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh pegawai adalah 
sesuai dengan etika dan aturan yang telah ditetapkan. Hal ini akan membantu dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang bersih dari praktek-praktek yang merugikan (Mufidah & 
Sari, 2018). Dengan demikian, supervisi manajerial dapat menjadi salah satu strategi yang 
efektif dalam meningkatkan akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe. Melalui supervisi yang baik, kinerja pegawai dapat ditingkatkan, agar Kantor 
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Kementerian Agama Kota Lhokseumawe dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
masyarakat dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan tersebut. 
 
Penerapan Supervisi Manajerial Di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 

Penerapan supervisi manajerial di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 
merupakan hal yang sangat penting untuk memastikan efisiensi dan efektivitas dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang ada (Habibie, 2023). Seperti yang disampaikan 
oleh analis kepegawaian di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, bahwa 
supervisi manajerial berdasarkan kinerja pegawai itu sendiri, reward yang diberikan biasanya 
berupa tunjangan kinerja, seperti uang makan dan seluruh gaji bulanan yang sudah melekat. 
Metode supervisi manajerial dapat dilakukan melalui pengawasan langsung, pemberian 
bimbingan dan arahan kepada para pegawai, serta evaluasi terhadap kinerja mereka. Manajer 
di kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe memiliki peran utama dalam melakukan 
supervisi terhadap bawahan agar dapat meningkatkan kualitas layanannya 

Manajer memberi arahan kepada pegawai untuk mengikuti kewajiban yang sesuai 
dengan SOP, kewajiban pertama dalam bekerja yaitu pegawai harus disiplin dalam 
menjalankan kewajiban jam kerja yaitu dari pukul 08:00 sampai dengan pukul 16:30, apabila 
pegawai memenuhi kewajiban jam kerjanya, pegawai tidak akan mengalami pemotongan gaji 
bulanan. Namun apabila melanggar kewajiban jam masuk kerja maka pegawai tersebut akan 
mendapat pemotongan gaji bulanan  akibat dari keterlambatannya, karena hal tersebut 
merupakan pelanggaran dalam kedisiplinan jam kerja.Tetapi dari segi hal pelaksanaan 
pekerjaan, apabila pegawai itu giat bekerja sesuai dengan pekerjaannya maka tunjangan 
kinerjanya lebih banyak dan klasifikasinya itu berdasarkan ijazah juga bukan hanya dari segi 
beban kerjanya.Proses supervisi manajerial yang dilakukan oleh atasan kepada bawahannya 
untuk memantau, mengarahkan, dan memberikan umpan balik terhadap kinerja serta 
pencapaian tujuan sudah terlaksana dengan sangat baik di Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe. Dengan adanya penerapan supervisi manajerial di Kantor Kementerian 
Agama Kota Lhokseumawe, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 
mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh setiap pegawai. Selain itu, 
supervisi manajerial juga dapat membantu mengevaluasi kinerja pegawai dan memberikan 
pembinaan serta pelatihan yang sesuai (Tanjung et al., 2021; Hariadi et al., 2023) 

Tantangan dalam penerapan supervisi manajerial di kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe meliputi resistensi dari pegawai, kurangnya sumber daya, dan perubahan 
budaya lama. Strategi mengatasi tantangan tersebut meliputi pengembangan komunikasi yang 
efektif, peningkatan sumber daya, dan pembinaan budaya organisasi yang berorientasi pada 
akuntabilitas (Rawung et al., 2021). Evaluasi hasil dari penerapan supervisi manajerial perlu 
dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan 
akuntabilitas layanan di kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 

Penilaian kinerja pegawai oleh manajer dalam memantau pelaksanaan program, 
memberikan pembinaan dan bimbingan dalam pengelolaan manajerial untuk memastikan 
bahwa mereka bekerja sesuai tugas  dan peran inti yang telah ditetapkan. Supervisi ini 
dilaksanakan dengan esensi pengawasan manajerial (Ekawati et al., 2023). 

Analis kepegawaian di Kantor kementerian agama Kota Lhokseumawe rutin 
mengadakan evaluasi dengan SKP (sistem penilaian kinerja). Hasil dari evaluasi tersebut 
dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan layanan di Kantor Kementerian 
Agama. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, Kantor Kementerian Agama dapat terus 
melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai sehingga layanan yang diberikan 
kepada masyarakat juga semakin baik dan berkualitas. 
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Supervisi manajerial juga dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi dan 
permasalahan yang dimiliki oleh setiap pegawai, sehingga dapat dilakukan pengembangan diri 
yang lebih optimal. Setiap pegawai dapat memberikan kontribusi yang maksimal dalam 
mencapai tujuan organisasi (Döös & Wilhelmson, 2021). Selain itu, supervisi manajerial juga 
dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dan harmonis di Kantor Kementerian Agama 
Kota Lhokseumawe.  

Dengan adanya pembinaan dan pelatihan yang diberikan melalui supervisi manajerial, 
diharapkan dapat memberikan motivasi dan semangat kerja yang tinggi bagi setiap pegawai. 
Selain itu, penerapan supervisi manajerial juga dapat membantu dalam meningkatkan 
koordinasi dan komunikasi antar unit kerja di Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe (Marfinda, 2022). Dalam penerapan supervisi manajerial di Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, perlu adanya kerjasama dan komitmen yang kuat 
dari seluruh pihak terkait. Supervisi dilakukan secara berkala, setiap pegawai dapat saling 
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan lebih baik dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
 
Peran Akuntabilitas Layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 

Akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe memiliki 
peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa setiap layanan yang diberikan kepada 
masyarakat dilakukan secara transparan, efektif, dan efisien. Peran akuntabilitas layanan 
adalah untuk membuat pegawai dapat mempertanggung jawabkan atas setiap keputusan dan 
tindakan yang diambil dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Papenfuß & 
Schaefer, 2010). 

Pengawasan kinerja adalah salah satu cara untuk meningkatkan akuntabilitas layanan. 
Pengawasan kinerja dilakukan melalui berbagai cara, seperti pengawasan terhadap kinerja 
pegawai secara langsung dan evaluasi kinerja pegawai secara periodik (Haliah & Nirwana, 
2019). Pengawasan dan pelaporan adalah salah satu cara untuk meningkatkan akuntabilitas 
layanan. Pengawasan dan pelaporan dilakukan melalui berbagai cara, seperti pengawasan dan 
pelaporan terhadap kinerja pegawai . Peningkatan kinerja pegawai dapat memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas layanan. 

Kasubbag TU di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe melakukan proses 
supervisi manajerial dalam peningkatan akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama 
Kota Lhokseumawe melalui monitoring, evaluasi, dan pembinaan terhadap kinerja pegawai. 
Supervisi akan memastikan bahwa tugas dan proyek dilaksanakan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Wynen et al., 2020). Salah satu 
peran utama dari akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 
adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Peran sistem akuntabilitas  
untuk setiap pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe agar dapat bekerja 
dengan lebih profesional dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya sehingga 
mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat (Jarvis, 2014). Selain itu, 
akuntabilitas layanan juga berperan dalam meminimalisir terjadinya penyalahgunaan 
wewenang dan penyelewengan dalam pengelolaan dana dan sumber daya yang dimiliki oleh 
Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Dengan adanya mekanisme akuntabilitas, 
setiap keputusan dan tindakan yang diambil harus sesuai dengan aturan dan prosedur yang 
berlaku sehingga dapat mencegah terjadinya praktik korupsi dan manipulasi data (Mufidah & 
Sari, 2018).  

Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe menerapkan beberapa 
indikator dalam melakukan supervisi manajerial di kantor Kementerian Agama untuk 
memastikan akuntabilitas layanan mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, kualitas 



  

124 

 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, tingkat kepatuhan terhadap prosedur dan 
regulasi yang berlaku, serta efisiensi penggunaan sumber daya yang tersedia. 

Peran lain dari akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe adalah untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
pemerintah tersebut. Dengan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, masyarakat akan merasa lebih yakin dan 
percaya bahwa Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe benar-benar bekerja untuk 
kepentingan bersama dan tidak melakukan tindakan yang merugikan masyarakat (Ignasius et 
al., 2023). Selain itu, akuntabilitas layanan juga berperan dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Dengan adanya sistem 
akuntabilitas yang baik, setiap pegawai di kantor tersebut akan terdorong untuk bekerja 
dengan lebih optimal dan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki sehingga dapat 
mencapai target dan sasaran yang telah ditetapkan dengan lebih baik (Crane et al., 2021). 

Disamping itu, akuntabilitas layanan juga berperan dalam meningkatkan transparansi 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 
Dengan adanya mekanisme akuntabilitas, masyarakat dapat mengetahui dengan jelas 
bagaimana penggunaan dana dan sumber daya yang dimiliki oleh kantor tersebut sehingga 
dapat memberikan masukan dan feedback yang konstruktif untuk perbaikan dan 
pengembangan layanan yang lebih baik (Wong et al., 2023). 

Analis kepegawaian Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe sejauh ini 
melakukan evaluasi dari hasil survei masyarakat, dari survei itu mereka dapat mengetahui 
sejauh mana akuntabilitas layanan terpenuhi atau tidak. Dengan adanya keterbukaan dan 
akuntabilitas dalam setiap kegiatan yang dilakukan, Kantor Kementerian Agama dapat 
membangun citra yang positif di mata masyarakat dan menjadi contoh yang baik dalam 
penyelenggaraan pelayanan publik yang transparan dan akuntabel. 
 
Strategi Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Akuntabilitas Layanan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 

Strategi supervisi manajerial pada Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 
sangat penting dalam meningkatkan akuntabilitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. 
Pertama-tama, manajer harus mampu memberikan arahan yang jelas kepada pegawai 
mengenai standar pelayanan yang diinginkan, karena ini akan membantu bawahan memahami 
tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik dan juga membantu bawahan untuk 
memperbaiki kinerja mereka dan meningkatkan akuntabilitas dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat, memberikan petunjuk yang spesifik dan jelas untuk meningkatkan kinerja 
pegawai dalam pengawasan dan pengelolaan layanan. Arahan diberikan secara jelas, spesifik, 
dan dapat diukur, serta memungkinkan pegawai untuk memahami apa yang diharapkan dari 
mereka . Dengan demikian, pegawai dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk 
meningkatkan akuntabilitas layanan. 

 Selanjutnya memberikan umpan balik dan memberikan dorongan kepada 
bawahannya untuk terus meningkatkan kinerja mereka (Madiedo et al., 2020). Umpan balik 
yang efektif adalah suatu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai. Umpan balik ini berupa 
evaluasi kinerja, feedback, atau umpan balik lainnya yang membantu pegawai untuk 
meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi. 

Salah satu strategi yang biasa dilakukan oleh Kasubbag TU Kantor Kementerian 
Agama Kota Lhokseumawe dalam melakukan supervisi manajerial untuk meningkatkan 
akuntabilitas layanan adalah dengan berlakunya absensi pusaka mobile, apabila pegawai PNS 
1 menit telat dapat berimbas ke pemotongan gaji pegawai, sedangkan pegawai non PNS 
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masih diberlakukan finger print, jadi dari situ dapat melihat adanya peningkatan terhadap 
kedisiplinan pegawai dalam menaati kewajiban bekerja.  

Kedisiplinan pegawai berarti kesadaran dan tanggung jawab pegawai terhadap tugas 
dan tanggung jawabnya dalam pengawasan dan pengelolaan Kantor Kementerian Agama 
Kota Lhokseumawe. Kedisiplinan ini meliputi kesadaran akan aturan dan prosedur 
organisasi, serta kesediaan untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam mengawasi dan 
mengelola Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan reward kepada bawahan yang berhasil 
mencapai target kinerja yang telah ditentukan. Reward ini dapat berupa bonus, promosi, atau 
pengakuan lainnya yang membantu meningkatkan motivasi pegawai. Reward yang efektif 
dapat meningkatkan motivasi pegawai dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu, manajerial 
perlu memastikan bahwa bawahan memiliki akses yang cukup untuk mendapatkan sumber 
daya yang diperlukan dalam melaksanakan tugas mereka (Bouty & Drucker-Godard, 2019). 
Akses sumber daya ini meliputi fasilitas, peralatan, dan informasi yang diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai.  

Hal ini akan membantu bawahan untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien. 
Selain itu, supervisor juga perlu memberikan pelatihan kepada bawahannya untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Pelatihan ini berupa pelatihan teknis, 
pelatihan manajemen, dan pelatihan lainnya yang membantu pegawai untuk meningkatkan 
kinerja dan mencapai tujuan organisasi. Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dan mencapai tujuan. Hal ini akan membantu bawahan untuk bekerja dengan lebih 
baik dan meningkatkan akuntabilitas mereka dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat (Zohriah et al., 2022).  

Selain memberikan pelatihan, manajerial perlu memastikan bahwa pegawai memiliki 
standar etika yang tinggi dalam melaksanakan tugas mereka. Hal ini akan membantu bawahan 
untuk bekerja dengan lebih profesional dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
layanan yang diberikan. Manajerial juga perlu memastikan bahwa bawahan memiliki 
kerjasama yang baik antara satu sama lain. Hal ini akan membantu bawahan untuk bekerja 
secara bersama-sama dalam mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan akuntabilitas 
mereka dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (DiMartino & Scott, 2013). 

Dengan menerapkan strategi supervisi manajerial yang baik, Kantor Kementerian 
Agama Kota Lhokseumawe dapat meningkatkan akuntabilitas layanan yang diberikan kepada 
masyarakat. Hal ini akan membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe dan 
meningkatkan kualitas layanan.  

Gambar 1. Supervisi Manajerial 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan supervisi manajerial juga mencakup aspek: delegasi 
tugas, motivasi pegawai, dan penyelesaian konflik di Kantor Kementerian Agama Kota 
Lhokseumawe, yang bertujuan untuk memastikan pencapaian tujuan dengan efektif dan 
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efisien. Model konsep ini menekankan pentingnya supervisi yang terstruktur dan efektif 
dalam meningkatkan akuntabilitas layanan, efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai, serta 
membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe 

 
.Gambar 2: Strategi supervisi manajerial dan indikator akuntabilitas layanan 

 

Ruang lingkup supervisi manajerial dalam peningkatan akuntabilitas layanan meliputi 
penerapan strategi supervisi seperti absensi pusaka mobile dan finger print untuk 
meningkatkan kedisiplinan pegawai, evaluasi kinerja pegawai secara berkala untuk 
memastikan pelayanan yang dilakukan secara optimal, serta mengidentifikasi potensi 
permasalahan dan memberikan solusi yang tepat guna menjaga kualitas layanan yang 
diberikan kepada masyarakat. Dengan adanya supervisi yang ketat terhadap absensi dan 
kehadiran pegawai, dapat dipastikan bahwa pegawai hadir dan bekerja sesuai dengan jadwal 
yang telah diterapkan, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lancar dan 
efisien. 

Penelitian ini menguatkan kajian yang dilakukan oleh Crane yang menyatakan  bahwa 
strategi supervisi manajerial yang tepat dapat memberikan dampak positif pada kedisiplinan 
pegawai dan akuntabilitas layanan (Crane et al., 2021). Untuk itu pemimpin yang sukses 
adalah yang mampu menerapkan strategi supervisi manajerial yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan, dalam konteks penelitian strategi melalui pengawasan melalui absensi pusaka 
mobile dan finger print yang harus diterapkan agar dapat mendisiplinkan pegawai dan dapat 
bertanggung jawab pada peningkatan layanan secara efektif serta mencapai tujuan dalam 
sebuah organisasi. Penelitian ini mungkin adalah studi pertama yang memperdalam 
pemahaman tentang supervisi manajerial dalam peningkatan akuntabilitas layanan, khususnya 
di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe yang masih minim 
membahas supervisi manajerial dan akuntabilitas layanan secara spesifik. 

Efektifitas peran akuntabilitas layanan telah dilakukan melalui beberapa tahapan di 
Kantor kementerian agama Kota lhokseumawe, yaitu (1) Meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap Kantor kementerian agama kota lhokseumawe; (2) Meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai; (3) meningkatkan transparansi dalam kegiatan kantor 
dan meminimalisir penyalahgunaan wewenang dalam pengelolaan sumber daya dan dana. 
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Temuan ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan program peningkatan kinerja dan 
akuntabilitas layanan di Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, serta membantu 
pemimpin dalam merancang strategi peningkatan kinerja dan akuntabilitas layanan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 

 

Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi supervisi manajerial seperti 

absensi pusaka mobile dan finger print dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai, evaluasi 

kinerja serta akuntabilitas layanan, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 

efektivitas kinerja serta membangun kepercayaan masyarakat. Implikasi praktis dari hasil 

penelitian ini adalah pentingnya penerapan strategi supervisi manajerial melalui absensi pusaka 

mobile dan finger print untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai dan akuntabilitas layanan. 

Pengawasan yang baik, evaluasi kinerja pegawai secara berkala, identifikasi potensi 

permasalahan, delegasi tugas, motivasi pegawai dan penyelesaian konflik di tempat kerja, 

diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas layanan serta membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. 
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